
perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

commit to user 

i 
 

PERANAN ANGKATAN UDARA REPUBLIK INDONESIA 

DALAM OPERASI GANYANG MALAYSIA 

DI KALIMANTAN TAHUN 1964-1966 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi sebagian Persyaratan 

Guna Mencapai Gelar Sarjana Sastra Program Studi Ilmu Sejarah 

Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Sebelas Maret 

 

Disusun oleh  

Deshinta Nindya Ajingga 

C0512019 

 

 

FAKULTAS ILMU BUDAYA 

UNIVERSITAS SEBELAS MARET 

SURAKARTA 

2016 

 



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

commit to user 

ii 
 

  



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

commit to user 

iii 
 

 

  



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

commit to user 

iv 
 

 

  



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

commit to user 

v 
 

MOTTO 

 

 

 

We should not let our fears hold us back from pursuing our hopes 

(John Fitzgerald Kennedy) 

 

 

Dalam menghadapi apapun, jangan lengah. Sebab kelengahan menimbulkan 

kelemahan, dan kelemahan menimbulkan kekalahan, sedangkan kekalahan 

menimbulkan penderitaan. 

(Panglima Besar Jenderal Soedirman) 
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PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Skripsi ini penulis persembahkan untuk : 

1. Ibu dan Ayah 

2. Adik  

3. Almamater 
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ABSTRAK 

Deshinta Nindya Ajingga. C0512019. 2016. Peranan Angkatan Udara Republik 

Indonesia dalam Operasi Ganyang Malaysia di Kalimantan tahun 1964 - 1966. 

Skripsi: Program Studi Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Sebelas 

Maret Surakarta. 

 Penelitian ini bertujuan untuk: 1. Mengetahui latar belakang adanya 

operasi Ganyang Malaysia antara Indonesia dengan Malaysia di Kalimantan pada 

tahun 1964-1966. 2. Peranan dari Angkatan Udara Republik Indonesia dalam 

Operasi Ganyang Malaysia di Kalimantan pada tahun 1964-1966. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah yang 

meliputi heuristik atau pengumpulan sumber, kritik sumber, interpretasi, dan 

historiografi. Pengumpulan sumber-sumber sejarah diperoleh melalui arsip, buku, 

surat kabar, majalah, dan karya ilmiah mengenai pelaksanaan Ganyang Malaysia 

di Kalimantan pada tahun 1964-1966. Data yang terkumpul dilakukan kritik 

sumber untuk memeriksa keaslian dan validitas sumber. Fakta yang diperoleh 

kemudian dianalisa lalu diinterpretasikan menurut kronologisnya. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan latar belakang operasi Ganyang 

Malaysia terjadi karena ketidaksetujuan Indonesia terhadap pembentukan Federasi 

Malaysia yang didukung oleh Inggris. Sikap Indonesia atas pembentukan federasi 

tersebut adalah membentuk KOLAGA dengan melibatkan unsur militer. Pada 

unsur ofensif, KOLAGA terdiri dari Angkatan Udara, Angkatan Laut, dan 

Angkatan Darat bertugas untuk serang balas terhadap lawan, sedangkan pada 

unsur defensif dibagi menurut daerah operasi yaitu pada daerah Kalimantan dan 

Sumatera.  

 Kesimpulan dari penelitian ini adalah latar belakang operasi Ganyang 

Malaysia terjadi karena adanya pembentukan Federasi Malaysia hingga 

menimbulkan pro dan kontra. Indonesia dan Filipina menunjukkan 

ketidaksetujuannya terhadap pembentukan federasi yang didukung oleh Inggris 

tersebut. Berbagai upaya penyelesaian secara diplomatik tidak menemui titik 

terang. Dengan diproklamirkan Malaysia sebagai suatu negara federasi, sikap 

Indonesia atas pembentukan federasi tersebut dengan konfrontasi terhadap 

Malaysia yaitu Dwikora. Setelah dicetuskan Dwikora, Indonesia membentuk 

KOLAGAPada pelaksanaan operasi Ganyang Malaysia, AURI berperan dalam 

pelaksanaan operasi udara dengan penerbangan patroli serta penyusupan pasukan 

melalui udara didukung dengan kekuatan Pasukan Gerak Tjepat (PGT) AURI dan 

alutsista udara modern sebagai kekuatan terbesar di Asia Tenggara. Perselisihan 

antara Indonesia dan Malaysia dapat diredam setelah adanya upaya penyelesaian 

melalui misi-misi ABRI kemudian dilanjutkan dengan pertemuan antara Indonesia 

dan Malaysia. Hasil dari pertemuan-pertemuan tersebut menghasilkan 

Perundingan Bangkok dan Djakarta Accord yang menjadi jalan damai antara 

Indonesia dan Malaysia. Hubungan diplomatik antara Indonesia dan Malaysia 

kembali dibuka pada tanggal 31 Agustus 1967 

Kata kunci: Dwikora, Ganyang Malaysia, Komando Mandala Siaga 
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ABSTRACT 

Deshinta Nindya Ajingga. C0512019. 2016. The Role of Indonesian Air Force in 

Operation Ganyang Malaysia in Kalimantan  during 1964 - 1966. Thesis: 

Historical Science Major of Faculty of Cultural Science, Sebelas Maret 

University. 

The study is aimed to find out: 1). The background behind the existance of 

Operation Ganyang Malaysia between Indonesia against Malaysia in Kalimantan 

during 1964- 1966. 2). The role of Indonesian Air Force in Operation Ganyang 

Malaysia on Kalimantan during 1964-1966.  

The study used historical method which involved gathering sources 

(heuristic), source criticism, interpretation, and historiography. The collection of 

the historical sources was gathered  from files, books, newspapers, megazines, 

and scientific works related to the implementation of Dwikora in Kalimantan 

during 1964- 1966. The colected data was source-criticized to examine te 

originality and validity of the data. The obtained fact was analized and interpreted 

according to the chronology. 

The result of the study shows the background of Operation Ganyang 

Malaysia. The operation was held because of the disagreement about the 

estblishment Malaysia Federation which was supported by British. Indonesia 

answered  the establisment of Malaysia Federation with forming KOLAGA, 

supported by military units. In the offensive elements, KOLAGA consisted of Air 

Force, Navy, and Army that was having a duty to counter-strike the enemies. 

Meanwhile, in the defensive elements, it was seperated into Kalimantan zone and 

Sumatra zone. The seperation was made according to the area of seperation. 

The conclusion of the study is the background of Operation Ganyang 

Malaysia happened because the establishment of Malaysia Federation which made 

pros and cons. Indonesia and Philippines showed their disagreement because the 

establishment was suppprted by British. Diplomatic completions were held to 

make a solution but there was still no agreement. The proclaiming of Malaysia as 

one of federation triggered the establishment of Dwikora as the disagreement of 

Indonesia. After Dwikora was announced, Indonesia formed KOLAGA 

Indonesian Air Force, Angkatan Udara Republik Indonesia (AURI), took a role in 

the Operation Ganyang Malaysia. The role of AURI in the operation was having  

aircrafts patrol and infiltrating the army by air. When the operation was 

commenced, AURI was reinforced by the AURI Quick Respons Army, Pasukan 

Gerak Tjepat (PGT), and modern air alutistas as the biggest power in Southeast 

Asia at that time.The conflict between Indonesia against Malaysia could be solved 

after holding several missions of Indonesian Armed Force, Angkatan Bersenjata 

Republik Indonesia (ABRI), and conferences between Indonesia and Malaysia. 

The results of the conferences were Perundingan Bangkok and Djakarta Accord 

which became a peace solution between Indonesia and Malaysia. Diplomatic 

relationship between both nations was opened once more on August 31, 1967. 

Keywords : Dwikora, Ganyang Malaysia, Mandala Siaga Command 


